BAB I

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Fisika adalah bidang studi yang biasanya dianggap sulit
oleh kebanyakan siswa SMA. Sering dikatakan bahwa fisika su-
1it karena matematika didalamnya, atau kearena sgiswa tidak
dapat menghitung, atau fisika tidak menarik. Beberapa pene-
litian yang diselenggarakan di negara-negera barat dalam dusa
dasawarse terakhir mengungkapkan bahwa salah satu sumber ke-
sulitan wutama adalah terjadinya salah konsepsi pada siswa
(van den Berg, E. 1991).

Berbagai pendapat telah dilontarkan sehubungan dengan
penyebab terjadinya salah konsepsi. Sebagian mengacu pada
interaksi belajar mengajar, yang lain menunjuk hal-hal vang
lebih mendasar seperti proses psikologi yang terlibat pada
waktu siswa mengalami prosese belajar. Hal yang diluar duga-
an para pendidik fisika adalah bahwa lingkungan dan sosial-

budaya berpengaruh kecil terhadap terjadinya salah konsepsi

fisika (Drost, 1880 dalam van den Berg,E, 1981:13)._

Pendapat tersebut didasarkan dua penemuan dari bebera-
penelitian salah konsep diberbagai belahan dunia. Pertama,
banysk salsah konsepsi yang ditemuken pada siswa sekarang Jju-
ga ditemukan dan telash ada sejak zaman sejarahnya. Dalam me-

kanika misalnya, ide impetus, vaitu tidak mebedakan gayva dan



2

momentum, dianut para ilmuwan Yuneni dan fisikawan sebelunm
Newton. Ide ini ternyata masih ada pada siswe eekarang, wa-
laupun hukum Newton tentang gerak telah lahir beratus-ratus
tahun lamanya. Kedua, salah koneepsi yang terjadi di suatu
negars menunjukken kesamaan dengan salah konsepsl di negara
lain. Salah konsepsi tentang gaya-gaye vyeng bekerjs pada
benda bergersk yveang ditemukan Gilbert & Watts (1983) di Ero-
pa, Lie et al. (1984) di Ameriks Serikat, Nachtigall (1984)
di Jerman, Osborne & Fryberg (1985) di Selandia Baru, Tiie
(1986) di Afriks, Wolff et s1.(1988), van den Berg, E.et al.
(1991). Dodo,H.(1989), di Indonesia. menunjukkan kesalahkon-
sepsian yang sama.

Maka Ed van den Berg (van den Berg, E, 1881) berpenda-
pat behwa salah‘konsepsi terjadi secara universal di dunia
tidak terpengaruh oleh sosial-budaya-bshasa dan etnik. Salsh
konsepsi terjadi pada anak saat terjadi interaksi antara
otak anak dengan alam. Itulah sebabnya pembahasan salah kon-
gepsi lebih banyak didasarkan atas proses terbentuknye pe-
ngetahuan pada anak daripada lingkungan belajar mnak.

Teori pembentukan pengetahuan yvang berkembang dan dipa-
kai para peneliti salah konsepsi pada dekade sekarang adalsh
konatruktivisme. ¥Ysitu sustu aliran psikologi kognitif yang
berpendapat bahwa arti suatu keadasn tidak terletak dalam

kenyataan itu sendiri tetapi manusia mebangun arti dari ke-
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nyataan itu. Arti yang dibangun eesecrang tergantung dari
pengalaman dan tujusn orang bersangkutan daripada ditentukan
keadsan itu sendiri (van den Berg, E. 1981:12). Menurut Da-
har, R.W. (1989) dalam mengsjar, prinsip yang paling umum
den paling esensial yang depat diturunkan dari kbnstrukti—
visme ialsh bahwa anak-anak memperoleh banyak pengetahuan di
luar sekolsh dan pendidikan seharusnya memperhatikan hal itu
dan menunjang proses alamish ini.

Orang yang dikensl sebagal konstruktivitis pertama adsa-
lah Jean Piamget (Bodner, 1986 dalam Dahar.R.W, 1988). Proses
dasar yang terjadi pada pembentukkan pengetahuan menurut
Piaget (Margaret, E.B.G, 1991 ) adalsh asimilasi, akomodasli
dan equilibrasi. Disamping itu Pilaget juga membedakan pem-
bentukan pengetahuan menurut Jenis pengalaman pengetshuan
vang terjadi prada si belajar. Jenis-jenis itu, pengalaman
fisis, pengalaman logiko-matematika dan pengalaman sosial.

Secara singkat asimilasi adalah pemaduan hal baru de-
ngan struktur kognitif., akomodasil jalah penvesuaian struktur
kognitif terhadsp situasi baru, dan eguilibrasi ialah penye-
suaian kembali vyang terus menerue antara asimilasi dan
skomodasi. Pembentukan pengetshuan yang termasuk pengalaman
fisis bersumber pada objek-objek yang ada di luar si belajar
Proses pembentukkan pengetahuan ini adalah pengabstraksn ci-

ri-ciri objek yvang ada di lingkungan si bhelajar. Abstrakei
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jenis ini disebut abstraksi empirik. Sedang sumber pengeta-
huan jenis logiko-matematis adalah proees berpikir si bela-
jar sendiri. Proses pembentukan pengetahusn logiko-matematis
adalah mereorgenisasi tindakan menjadi pola tindakan yang
lebih logis melalui modifikasi struktur kognitif. Proses
berpikir pada pembentukan pengetahuan ini tidak terikaet ma-
nipulasi fisik, sepenuhnya murni ada pada pikiran si belajar
sendiri. Pengabstrakan yang terjadi meliputi proses berpikir
vang berrefleksi pada diri sendiri, karena itu disebut abs-
traksi reflektif. Ratna W.D. cenderung mengatakan abstraksi
konstruktif ( Dahar, R.W, 1989:155), sebab istilah itu me-
nunjukkan bahwa abstraksi pada pengetashuan logiko-matematis
merupakan suatu konstruk yang sungguh-sungguh oleh pikiran
si belajar.

Uraian tentang abstraksi empirik dan abstraksi reflek-
tif, menunjukkan adanya cara-cara yang berlainan yang digu-
nakan individu dalam pembentukan pengetahuannyva. Menurut
Piaget (Margaret, E.B.G. 1991) perbedaan cara-cara pemben—
tukan pengetahuan pada individu adalah suatu tanda dari ada-
nya tehap perkembangan intelektual individu. Pada tahun-ta-
hun permulaan usia anak., proses-proses abstraksi empirik dan
abstraksi reflektif dalam tindakan anak sebagian besar tidak
terdiferensiasi. Proses abstraksi empirik mendominasi berpi-

kir anak. Pada tahun—-tahun usia anak berikutnya segi logiko
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matematis (asbestraksi reflektif) berpikir ansk berkembang
meniadi lebih mampu mengembil keputuean leogie. Sempal akhir-
nyva tercapsail pikiran logis yang sebenarnya, vyang ditandail
dominannya proses abstrakel reflektif.

Pembahasan terjadinya salsh konsepsi fisika pada anak
berdasarkan teori Piaget bertolak dari adanya perbedaan pro-
ses yang terjadi ssat anak membentuk pengetahuan fisikanya.
van den Berg, E. (1985) berpendapat bshwa salah konsepsi fi-
gika terjadi saat siswa membentuk pengetshuan fisikanya, dan
proses yang terjadi hanyas asimilasi atau dengan akomodasi
sangat minim. Proses abstrakeil yang terjsdi hanyalah bproses
abstraksi empirik yang hanyva mengsbstrakkan sifet-sifat fi-
sis objek, dan hanya bersumber dari perseptual objek. Kalau-
pun ada proses abstraksi reflektif pada siswa yang ealah
konsepei, proses konstruksinya tidak lengkap, sehingga struk
tur kognitif yvang dihasilkan berbeda dengan struktur yang
ada pada ilmu atau fisikawan.

Dengan demikian kemungkinan terjadinva salah konsersai
pada siswa biesa kita perkirakan dengan melihat mana yang.leﬁ
bih dominan terjadi pada proses berrikir eansek, apskeh asimi-
lasi staukah skomodasi, apakah abstraksi empirik ataukah
abstraksi reflektif. Jike yang berperan adalah asimilasl de-
ngen sbstrakel empiriknya, maka kemungkinan anak salah kon-

sepsi cukup besar. Sebaliknya Jjlka yang berperan adalah ako-
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modeei dengan abstrsksi reflektif maka kemungkinan anak sa-
lah konsepsi kecil.

-Penelitian-penelitiasn salsh konsepsi vang telah dila-
kukan terdahulu di Indonesia (Suhadi Ibnu :1887, Ngadi Katu
1988, van den Berg.E :1888. Dodo Hermana :1888, Cicilia, S5AW
1989, Darjito, A :1980, Kristanto Sundaru :1890, Dadan Her-
Hermawan :15991) belum mengungkapkan hal-hal tersebut diatas.
Penelitian-penelitian salah konsepsl yang telah dilakuksn
tersebut umunya memperlihatkan adanyva salsh konsepsi fisika
pada siswa/mahasiswa di Indonesia. Salah konsepsi yang ada
di Indonesia ternyata sama dengan vang terjadi di negara-ne-
gara lain.

Kaitan antara terjadinya salah konseﬁsi fisika dengan
taraf perkembangan intelektual siswa penting untuk diteliti.
Karena selain untuk melihat penvebab terjadinya salah kon- -
sepsi, Juga skan merupskan behan acuan bagi pembentukan mo-
del mengajar vang diharapkan dapat memperkecil terjadinya
salah konsepsi fisika. Dasar pemikiran inilah yang melatar-
belakangi dilakukannya penelitian salah konsepsi fisika di-

tindau dari teahap prerkembangan intelektual siswa.

B. Rumusan Masalah
Luasnyva ruang lingkupr pelajaran fisiksas, lebarnya ren-

tangan perkembangan intelektual, serta terbatasnya waktu



vang &da, mengharueskan batasan yveng Jeles pada penelitian
ini. EKesrens itu penelitian dibatasi pede asiswe SMA veng
tingkat perkembangan intelektuslnya diperkirakan berads pada
tingkat konkrit samapai formal. Sedang materi yang diuji
adalah materi yang diperkirakan sering terjadi salah konsep-
gi. Menurut Duit(1981) adalah, mekaniks, listrik. panas, dan
cahaya. Permasalahan pokok vang akan diteliti pada peneliti-
an ini adalah: Bagaimanakah kaitan antara tingkat perkem-
bangan intelektual siswa dengan (ter jadinyad salah konsepsi
fisika pada siswa ? Berdasarkan pokok permasalshan ini dan
latar belakang yang telsh diuraikan dimuks, maka diindenti-
fikasi beberapa rertanvaan penelltiasn sebagal berikut:

{1) Bagaimanakah kuantitas dan ragam salah konsepsi fisika
vang terjadi pada siswas-siswa SMA N Kotip Tasikmalaya. (2)
Bagaimanakah gambaran tingkat perkembangan intelektual sis-
wa-siswa SMA N. di Kotip Tasikmalaya. (3) Apakah ada hubung-
an fungsional yang berarti antara tingkat prerkembangan inte-
lektunl siswa dengan terjadinya salah konsepsi fisika. Jika
ada, bagaimana hubungannva. {4} Adakah perbedaan pengaruh
vang rterartl asntara tingkst perkembangan intelektual siswa
dengan terjadinya =salah konsepsi flsika ditinjsun deri pokok

bahasan dan tingkatan kelas yvang berbeda.



C.Tﬁjuan Penelitian

1. Memperoleh gambaran tenteng ragam dan kuantitas salah
konserei sepei fisiks pada siswe-siswa SMA N Tasikmalaya.

2. Memperocleh gambaran tentang tingkat perkembangan intelek-
tual siswa-siwa SMA N Kotip Tasikmalaya

3. Mengetahui hubungan fungsional antsra tingkat perkembang-
an intelektual siswa SMA dengan terjadinya salah konsepsi
fisika.

4. Mengetahui perbedaan pengaruh Tingkat perkembangen inte-—
lektual siswa terhadap terjadinya salah konsepsi fisika
ditinjau dari pokck bashasan dan tingkatan kelag yang ber-

beda.

D. Pentingnya Penelitian dan Manfaat Penelitian
Keuniversalan terjadinya salah konsepsi fisika menya-—
darakan para peneliti salah konsepei, bahwa proses pemben-
tukan pengetshuan merupakan dasar untuk memprediksi penvebab
terjadinya salah konsepsi. Tingkat perkembangan intelektual
vang dikemukakan Pisget sdalah suatu teori yvang menunjukkan
adanya perbedsan prosgesg pada suatu individu dalam. membentuk
rengetahuannya. Data yang menunjukkan pengasruh tingkat per-
kembangan intelektual siswa terhadap terjsdinya salah kon-
sepsl fisika. belum terungkap pada penelitian-penelitian sa-

lah konsepsi yang telah dilakukan di Indonesia.
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Adakseh prengasruh nyatas perbedsasn tingkst perkembangan
intelektual siswa terhadap terjadinya salsh konsepsi fisike?
Sejauh mana pengaruh itu terjadi 7 Proses pembentukan penge-
tshuan yvang bagaimana yang dapat memperkecil terjadinya sa-
lah konsepsi fisika ? Informasi tentang jawaban-jawaban per~.
tanyaan tersebut prenting bagl guru fieika atau pendidikan
fisika agar dapat merencanakan dan melaksanakan suatu model
mengajar yang dapat memperkecil terjadinya sdalsh koneepsi
fisika.

| Merencanakan dan melaksganakan suatu model proses bela-
Jar mengsjar dengan tanpa mempertimbangkan siapa dan bagai-
mana kemampuan berpikir si belajar adalsh tindakan yang ti-
dak bijaksana. Ungkapan Ed van den Berg (1881) tentang awet
dan sulit diubahnya salsh konsepsi yang terjadl pada siswa,
periu dipertimbangkan kembali. Apaksh model remidial vang
dilakukan telah melihat perbedaan kemampuan berpikir anak
atauksh hanya melihat terjadinya salah konsepsi 7?7 Pertanysan
ini berguna, Jjika data yang mengungkapkan pengaruh tingkat
rerkembangan intelektual siswa terhadar terjadinya salah
konsepsi fisika dirercleh.
Membuat suatu model mengajar yang dapat mengatasl segals
hal mdalah suatu yang mustahil. Namun kewajiban seorang guru
adalah dapst menentukan model yang terbaik rade situasi dan

masalah yang dihadapinya. Untuk menentukan model mana yang
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baik dalam menanggulangl terjadinya salah konsepsi, diperlu-
kan pengetahuan tentang hal-hal aps yvang mempengaruhi terja-
dinysa saleh koneepsi tersebut. Manfast penelitian ini diha-
rapkan dapat berguna bagi penyusunan/penentuan model belajar
mengajar vang dapat memperkecil terjadinya salah konsgepsi
fisika. Dengan diketahuinya pengaruh tingkast perkembengsn
intelektual siswa terhadap terjadinva salsah konsepsi fisika
diharapkan dapat diperoleh gambaran tentang prediktor-pre-
diktor yang baik dan kurang balk dalam melakukan proses
belajar mengajar guna meningkatkan kualitas pendidikan umum-

nya dan kualitas pendidikan fisika khususnya.

D. Asumsi dan Definisi Operasional

Penelitian ini dilsksanakan atas dasar asumsi sebagai
berikut : (1) Guru fisika dan atau buku tekes fisika telah
memberikan konsgep fisika yang benar terhadap siswa sebagai
objek penelitian. {2) Kemampuan-kemampuan yvang diuvkur pads
TCLT telsh mampu memberikan indikator untuk membedakan se-—
seorang sudah mencarai tingkat operasi formal atau belum.
(3) Pengaruh lingkungan belajar bukan merupaksn faktor utama
terhadap terjadinya salah konsepsi fisika. (van den Berg, E.
1981).

Istilah salah konsepsi sering pemskaiannys dipertukar-—

kan dengan salah konsepr oleh para peneliti Indonesia terda-
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hulu (van den Berg.E :1989, Dodo Hermana :1989, Cicilia, SAW
1989, Darjito, A :1880, EKristanto Sundaru :1990. Dadan Her-
Hermawan :1891). Hal ini tentu skan menimbulken penafsiran
vang berbeda, karens salah konsep depat berarti pemahaman
vyang salah akibat konsepnya yang salah. Agar tidek terjadi
penafsiran yang berbeda, berikut diberikan definisi operasi-
onal dari variasbel-variabel yang diteliti pada penelitian
ini.

Seorang siswa didefinisikan telah mengaslami salah kon-
gepsi fisika, jika pemahamannya tentang konsep-konsep fisika
tidak sesuail lagi dari apa yang dipshami atsu dimsksud oleh
ilmu fisika, ateu fisikawsn, atau pengertian yang ada pada
buku-buku teks fisika. Dalam penelitian ini seorang siswa
dinyatakan mengalami salah konsepsi fisika pada konsep vyang
diujikan jika ia menjawab dan atau memberikan alasan salah
pada Tes Salah Konsepsi Fisika (TSKF) yang digunakan. Siswa
vang menjawab dan memberikan alasan benarlah yang dinyatakan
tidaek mengalami salah konsepsi fisika.

Tingkat perkembangan itelektual adalsh suatu selang
waktu (atau preriode) ketika aktivitas dan penalaran sese-
orang mempunyal suatu ciri atau karateristik tertentu. Ber-
dasarkan karateristik penalaran yang dapat dicapai anak pada
reriode tertntu, Plaget membedakan tingksat perkembsngan in-

telektusl anak dalam empat tingkat utama, yaitu tingkat sen-
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sorik motorik, tingkat praoperasinal, tingkat oprasional
kongkrit, dan tingkat operasional formal, Untuk keperluan
studi inil pembshaessn dibataesl pada tingkat operasgional for-
mal. Menurut Ratna Wilis Dshar (Daher, R.W.,1989:155) kara-
teristik penalarén anak pada tingkat operasi formsl antara
lain adalsh, (1) Kemampuan berpikir hipotesis-deduktif, (2)
Kemampruan brpikir proporsical. (3) Kemampuan berpikir kombi-
natorial, dan (4} Kemampuan berpikir reflektif. Berdasarkan
karateristik-karateristik tersebut maka TOLT yang memuat tu-
gas-tugas yang bersifat proporsional, pengontrolan variabel,
probabiliitas, korelasional dan kombinsatorisl, digunskan padsa
studi ini untuk membedakan seseorang telah mencapai tingkat

operasi formal atau belum.





